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ABSTRAK 
Bermain memiliki peranan penting dalam mengoptimalkan perkembangan anak dan merupakan hak 

fundamental mereka. Oleh karena itu, orang tua, khususnya dalam lingkungan keluarga, memiliki 

tanggung jawab untuk memastikan hak ini terpenuhi dengan baik. Salah satu hak dasar yang esensial 

bagi anak untuk mencapai perkembangan optimal adalah keterlibatan dalam kegiatan bermain di 

lingkungan keluarga. Permainan yang dilakukan pada anak usia dini juga harus permainan yang 

edukatif agar anak tersebut bisa berkembang dengan baik melalu permainan-permainan yang edukatif, 

karena dengan permainan edukatif anak bisa bermain sambil berlajar jadi anak merasakan manfaat 

yang sangat banyak jika mempunyai alat permainan yang edukatif. Jenis penelitian ini adalah 

kualitatif. Penelitian kualitatif mempunyai arti bahwa penelitian kualitatif menghasilkan suatu 

gambaran menyeluruh dan kompleks yang dapat diungkapkan dengan kata-kata, melaporkan 

pandangan-pandangan rinci dari sumber-sumber, dan dilakukan dalam lingkungan alamiah untuk 
meningkatkan pemahaman manusia atau sosial. teknik pengumpulan data diperlukan untuk menjawab 

rumusan pertanyaan penelitian. Secara umum, teknik pengumpulan data meliputi penggunaan teknik 

observasi dan dokumentasi. 
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 ABSTRACT 

Playing has an important role in optimizing children's development and is their fundamental right. 

Therefore, parents, especially in the family environment, have a responsibility to ensure that this right 

is fulfilled properly. One of the basic rights that is essential for children to achieve optimal 

development is involvement in play activities in the family environment. Games played in early 

childhood must also be educational games so that the child can develop well through educational 
games, because with educational games children can play while learning so children experience many 

benefits if they have educational game tools. This type of research is qualitative. Qualitative research 

means that qualitative research produces a comprehensive and complex picture that can be expressed 

in words, reports detailed views from sources, and is carried out in a natural environment to increase 

human or social understanding. Data collection techniques are needed to answer the formulation of 

research questions. In general, data collection techniques include the use of observation and 

documentation techniques. 
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PENDAHULUAN 

Bermain merupakan elemen krusial dalam mengoptimalkan perkembangan anak dan 

diakui sebagai hak fundamental mereka (Dharmaraty et al., 2023). Oleh karena itu, orang tua, 
terutama dalam konteks keluarga, memiliki tanggung jawab untuk memastikan pemenuhan hak 

ini dengan optimal (Dunggio, Kasim, & Bakung, 2023). Salah satu hak mendasar yang sangat 

penting bagi anak untuk mencapai perkembangan maksimal adalah partisipasi dalam kegiatan 

bermain di lingkungan keluarga (Lestari & Waluyo, 2021). Dalam hal ini, orang tua berperan 
sebagai lembaga pendidikan pertama yang membimbing dan membentuk karakter anak serta 
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sangat berkontribusi dalam mendukung perkembangan anak secara keseluruhan (Bariyah, 

2019). Pendidikan keluarga diakui sebagai pilar utama dalam proses pendidikan anak usia dini 

(Lubis, Ariani, Segala, & Wulan, 2021). 
Bermain adalah aktivitas penting bagi anak-anak, dan peran orang tua sangat penting 

dalam menentukan jenis kegiatan bermain di dalam keluarga (Murtiningsih, 2013). Lingkungan 

keluarga memainkan peran signifikan dalam aktivitas bermain anak, di mana orang tua memiliki 

tanggung jawab untuk membimbing dan mengawasi agar anak dapat bermain dengan aman dan 
nyaman (Dini, 2023). Orang tua disarankan untuk memberikan kebebasan kepada anak dalam 

memilih jenis permainan serta teman sebaya untuk bermain (Murtiningsih, 2013). Namun 

demikian, tanggung jawab orang tua tetap pada memastikan bahwa pilihan permainan tersebut 
aman dan sesuai. Diharapkan, interaksi anak dengan teman-temannya melalui permainan akan 

memberikan dampak positif terhadap perkembangan anak. Beberapa penelitian telah 

menunjukkan bahwa peran orang tua sangat penting dalam memajukan kemampuan atau 

perkembangan anak usia dini. (Tawakal & Kurniati, 2022) 
Bermain adalah aktivitas yang esensial dan bahkan dapat dianggap sebagai keharusan 

bagi anak usia dini (Mutiah, 2015). Bagi anak-anak berusia 0 hingga 6 tahun, bermain adalah 

kegiatan yang menyenangkan dan menjadi aktivitas utama mereka (Mulyati, 2019). Pada usia 
ini, anak-anak sangat aktif dan antusias dalam bermain, serta mengalami perkembangan yang 

sangat pesat (Khairi, 2018). Aktivitas bermain adalah yang terpenting bagi anak, karena melalui 

bermain, anak dapat menyalurkan energi potensial mereka, yang akan membantu dalam 
menguasai berbagai keterampilan di masa depan (Rozana, Widya, & Rambe, 2024). Melalui 

bermain, anak-anak mendapatkan pengalaman dan pemahaman tentang dunia sekitar mereka. 

Bermain tidak hanya merangsang anak untuk menyelesaikan berbagai tugas perkembangan, 

tetapi juga membentuk dasar yang kuat untuk pemecahan masalah di masa depan. Oleh karena 
itu, membangun lingkungan bermain yang aman, nyaman, dan informatif sangat penting. 

Eksplorasi lingkungan melalui kegiatan bermain yang menstimulasi perlu dilakukan agar dapat 

mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak secara optimal. (Hayati & Putro, 2021). 
Alat Permainan Edukatif (APE) untuk anak adalah sarana bermain yang dapat 

merangsang pancaindra dan kecerdasan anak, termasuk indra penglihatan, penciuman, 

pengecapan, perabaan, dan pendengaran. APE sangat bervariasi dan tidak perlu mahal. Kita 
dapat membuatnya sendiri dengan memanfaatkan objek-objek di sekitar, seperti kotak-kotak 

bekas, botol plastik yang disusun, atau bahan-bahan dari kertas, karet, buah, dan tanaman. 

Aktivitas bermain air dan pasir juga bisa dijadikan permainan edukatif, misalnya dengan 

membiarkan anak mengisi wadah dengan air dan pasir menggunakan mangkuk atau gayung. 
Kegiatan ini akan melatih hampir semua kemampuan dasar anak, mencakup aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. APE adalah alat permainan untuk anak usia dini yang dapat 

mengoptimalkan perkembangan mereka, dengan penggunaan yang dapat disesuaikan sesuai 
dengan usia dan tingkat perkembangan anak.. (Fitriana, 2021) 

  

METODE PENELITIAN 
 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian kualitatif Metode yang digunakan bersifat study 

literatur pengumpulan data dari  beberapa jurnal, sumber – sumber kepustakaan ini diperoleh 
dari jurnalkesimpulan. Teknik analisis yang digunakan Merupakan teknik data Penyajian 

memusatkan perhatian dan memilih data yang diperlukan dalam penelitian, penyajian dan 

penarikan kesimpulan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penggunaan alat permainan edukatif dalam proses pembelajaran memiliki potensi besar 
untuk meningkatkan minat dan motivasi anak dalam belajar, serta membantu perkembangan 

keterampilan sosial, kognitif, dan motorik mereka. Alat permainan edukatif dapat membuat 

pembelajaran menjadi lebih menarik dan menyenangkan, sehingga anak menjadi lebih aktif dan 
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terlibat dalam proses belajar. Namun, kesuksesan penggunaan alat permainan edukatif dalam 

pembelajaran sangat bergantung pada desain dan implementasi yang tepat, serta dukungan dari 
orang tua dan guru. Orang tua dan guru perlu memilih alat permainan edukatif yang sesuai 

dengan usia, minat, dan kebutuhan anak serta mengintegrasikannya secara efektif dalam 

kegiatan belajar. Selain itu, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk memahami potensi dan 
keterbatasan penggunaan alat permainan edukatif dalam pembelajaran, serta dampaknya 

terhadap perkembangan anak secara keseluruhan. (Affandi et al., 2023) 

Terdapat perbedaan yang signifikan antara orang tua dari keluarga berstatus ekonomi 
menengah dan rendah dalam hal memfasilitasi kegiatan bermain anak di lingkungan keluarga. 

Orang tua dari keluarga dengan status ekonomi menengah cenderung lebih mampu 

menyediakan sarana dan prasarana yang mendukung aktivitas bermain anak. Selain itu, latar 

belakang pendidikan orang tua juga berperan dalam keterlibatan mereka dalam aktivitas 
bermain anak. Orang tua yang minimal lulusan SMA umumnya menerapkan pola asuh yang 

baik, seperti selalu makan bersama anak, menjadi pendengar yang baik, membangun kedekatan 

melalui interaksi rutin, dan meluangkan waktu untuk bercerita atau mendongeng sebelum tidur. 
Sebaliknya, orang tua dengan pendidikan di bawah SMA sering kali kurang mampu 

menciptakan suasana nyaman di rumah. Mereka cenderung lebih sering memberi perintah, 

menyalahkan, dan membentak anak, kurang menunjukkan empati, serta tidak menjadi 

pendengar yang baik bagi anak. (Tawakal & Kurniati, 2022) 
Semua perlengkapan yang digunakan untuk memenuhi naluri bermain anak dapat 

dianggap sebagai perlengkapan bermain edukatif, namun, perlengkapan bermain edukatif secara 

khusus dirancang untuk tujuan pembelajaran pada anak usia dini. Alat permainan edukatif 
dirancang secara khusus sebagai alat bantu belajar yang memungkinkan optimalisasi tumbuh 

kembang anak sesuai dengan usia dan tingkat perkembangannya. Perlengkapan bermain 

edukatif mencakup segala sesuatu yang dapat digunakan sebagai sarana bermain, memiliki nilai 
edukatif, dan mampu mengembangkan seluruh aspek kemampuan anak usia dini. Permainan 

edukatif adalah permainan yang didasarkan pada elemen yang ada dan mengandung unsur 

pendidikan yang melekat pada permainan tersebut. Selain itu, permainan ini secara aktif 

merangsang indera pemain, termasuk pendengaran, penglihatan, suara, kemampuan menulis, 
berpikir, dan keseimbangan.. (Linton et al., 2020). 

 

Menurut Departemen Pendidikan Nasional (2006), persyaratan khusus untuk APE adalah: 

1. Aspek pendidikan 

a. Perlengkapan bermain harus sesuai dengan Program KegiatanPembelajaran b. Harus 

memenuhi Tingkat Kompetensi Anak Usia Dini 
c. Harus mampu merangsang aktivitas dan kreativitas pada anak. 

d. Berkontribusi terhadap kelancaran dan keberhasilan program pembelajaran anda. 

 

2. Aspek teknis 

a. Alat permainan tertentu harus mengungkapkan metrik yang disajikan secara akurat. 

b. Peralatan bermain harus berukuran benar untuk menghindari kesalahan Konsep 
c. Peralatan bermain terbuat dari bahan yang tahan lama. 

d. Konstruksi peralatan permainan harus kokoh dan tahan lama. 

e. Alat permainan tidak mudah berubah bentuk dan warna. 

f. Mudah digunakan. 
g. Harus aman bagi penggunanya . 

  

3. Estetika 
c. Peralatan bermain hendaknya indah dan menarik bagi anak. 

d. Peralatan bermain harus berukuran sesuai untuk anak-anak. 

e. Peralatan bermain harus mempunyai kombinasi warna yang serasi. 
f. Ukuran perkakas sesuai tergantung jenis dan kegunaannya 
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Contoh Permainan Edukatif : 

a. Puzzle 
Puzzle merupakan permainan yang sering dimainkan oleh anak kecil, baik di kelas 

maupun di rumah. puzzle adalah permainan yang sangat sederhana yang dapat 

dimainkan anak-anak secara individu atau kelompok. Fungsi permainan puzzle adalah 
melatih anak dalam memecahkan masalah, melatih logika anak, melatih koordinasi 

gerakan tangan-mata, dan melatih kesabaran anak. 

b. Boneka jari 
Boneka jari merupakan permainan yang sangat menarik bagi anak-anak karena boneka 

jari memiliki bentuk dan warna yang sangat berbeda-beda dan lucu. Peran boneka jari 

adalah untuk mengembangkan bahasa anak dan melatih keterampilan jari. 
c .Kotak alphabet 

Kotak Abjad merupakan permainan yang sering diberikan guru kepada anak usia dini 

untuk membantunya mengenal huruf, belajar membaca, dan menanamkan semangat 
belajar. (Siregar & Herawati, 2023) 

KESIMPULAN 

Bermain adalah salah satu aktivitas yang integral dalam kehidupan Anak, karena 

memiliki peran yang sangat penting. Mengingat pentingnya Kegiatan bermain, terutama dalam 

lingkungan keluarga, orang tua perlu Mendukung aktivitas ini dengan berbagai cara. Mereka 

menyediakan Sarana dan prasarana yang diperlukan, membantu anak dalam memilih Alat dan 
jenis permainan yang diinginkan tanpa paksaan, sering Meluangkan waktu untuk mendampingi 

anak bermain, serta Memastikan keamanan dan kebersihan alat permainan. Selain itu, 

Keterlibatan anggota keluarga lainnya juga berperan dalam mendukung Perkembangan anak 
melalui kegiatan bermain 
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